BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan berkembangnya perekonomian saat ini yang semakin begitu

pesat dan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (

IPTEK ) yang canggih.sehingga persaingan antar perusahaan menjadi

semakin ketat.adanya persaingan yang semakin ketatantar perusahaan

mendorong setiap perusahaan untuk menetapkan pengendalian terhadap

persediaan bahan baku secara tepat sehingga perusahaan dapat tetap

eksis untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa atau perusahaan

manufaktur pasti mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba

atau keuntungan.Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah

karena hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan perusahaan harus

mampu menanggani faktor — faktor tersebut.Salah satu faktor yang

mempengaruhi yaitu menggenai masalah kelancaran produksi.Masalah

produksi merupakan masalah yang sangat penting bagi perusahaan karena

hal tersebut sangat berpengaruh terhadap laba yang diperolah

perusahaan.apabila proses produksi berjalan dengan lancar makan tujuan

perusahaan dapat tercapai, tetapi apabila proses produksi tidak berjalan



dengan lancar maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Sedangkan
kelancaran proses produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau tidaknya

bahan baku yang akan diolah dalam produksi.

Perusahaan manapun baik perusahaan jasa ataupun perusahaan

manufaktur, selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya persediaan

para pengusaha akan di hadapkan pada resiko bahwa perusahaannya

pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggan. Hal ini

bisa terjadi karena tidak selamanya barang — barang atau jasa — jasa

tersedia pada setiap saat, yang berarti pengusaha akan kehilangan

kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi

persediaan sangat penting untuk setiap perusahaan baik yang

menghasilkan suatu barang maupun jasa.

Salah satu fungsi manajerial yang sangat penting adalah

pengendalian persediaan. Apabila perusahaan menanamkan terlalu banyak

dananya dalam persediaan, hal ini akan menyebabkan biaya penyimpanan

yang berlebihan dan mungkin mempunya opportunity cost. Demikian pula

jilka perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi, dapat

mengakibatkan biaya — biaya dari terjadinya kekurangan bahan ( Stockout

cost ).



Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka di harapkan
perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan dan
permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan bahan baku
yang cukup tersedia di gudang juga dapat memperlancar kegiatan
produksi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menjadikan
bahan penulisan skripsi dengan judul,” Analisis pengendalian intern atas

persediaan bahan baku pada PT Mitra Bina Mandiri Makmur *“.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka
pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut “Apakah prosedur dan pengendalian persediaan
bahan baku yang telah diterapkan oleh PT Mitra Bina Mandiri Makmur

efektif dan efisien ?”.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui apakah prosedur dan
pengendalian persediaan bahan baku yang telah diterapkan oleh PT Mitra

Bina Mandiri Makmur berjalan efektif dan efisien.



1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.

2.

3.

Aspek akademis

a. Menambah kebendarahan perpustakaan perguruan tinggi STIE

Mahardika serta dapat dijadikan sebagai studi pembanding antar

teori yang telah didapat peneliti di bangku kuliah dengan

kenyataan di lapangan.

b. Dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi semua pihak yang

tertarik untuk mempelajari tentang persediaan.

Aspek pengembangan ilmu pengetahuan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai masukan untuk

kebijakan-kebijakan perusahaan pada periode selanjutnya khususnya

mengenai pengendalian perusahaan.

Aspek praktis

Hasil penelitan memberikan gambaran informasi yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

khususnya mengenai pengendalian persediaan perusahaan.



